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ABSTRAK 

Maharany, Indah. 2026. Ayah dalam Tiga Novel Remaja. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing I: Dewi 

Alfianti, S.Pd M.Pd. (II) Arum Murdianingsih, S.Pd M.Pd. 

 

Kata kunci: figur ayah, novel remaja, psikoanalisis, psikologi perkembangan, 

psikologi sastra. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kepribadian tokoh ayah 

dalam tiga novel remaja, yaitu Ayahku Bukan Pembohong karya Tere Liye, Sabtu 

Bersama Bapak karya Adhitya Mulya, dan Seribu Wajah Ayah karya Nurun Ala 

berdasarkan perspektif psikoanalisis, serta menganalisis pengaruh tokoh ayah 

terhadap perkembangan tokoh remaja berdasarkan perspektif psikologi 

perkembangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Data penelitian berupa kutipan narasi, dialog, dan deskripsi tokoh yang 

berkaitan dengan figur ayah dan tokoh remaja dalam ketiga novel. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, sedangkan teknik analisis 

data menggunakan analisis isi (content analysis). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepribadian tokoh ayah dalam ketiga 

novel direpresentasikan melalui struktur kepribadian id, ego, dan superego. Unsur 

ego dan superego menjadi aspek yang paling dominan karena tokoh ayah umumnya 

digambarkan sebagai sosok yang mampu menyeimbangkan realitas kehidupan 

dengan tanggung jawab moralnya sebagai orang tua. Dalam novel Ayahku Bukan 

Pembohong, tokoh ayah digambarkan sebagai sosok yang menggunakan cerita dan 

imajinasi sebagai sarana pendidikan dan kasih sayang. Dalam novel Sabtu Bersama 

Bapak, figur ayah direpresentasikan sebagai sosok ideal yang tetap memberikan 

pengaruh moral meskipun telah meninggal dunia. Sementara itu, dalam novel 

Seribu Wajah Ayah, figur ayah ditampilkan secara lebih kompleks melalui berbagai 

bentuk kasih sayang, pengorbanan, konflik, dan tanggung jawab. Selain itu, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa figur ayah memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap perkembangan psikologis tokoh remaja, terutama dalam pembentukan 

identitas diri, perkembangan emosi, pola perilaku, dan nilai-nilai moral. Kehadiran 

ayah yang penuh perhatian dan bimbingan membantu remaja membangun 

kepercayaan diri serta karakter yang positif. 
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This study aims to describe the personality of father characters in three 

young adult novels Ayahku Bukan Pembohong by Tere Liye, Sabtu Bersama Bapak 

by Adhitya Mulya, and Seribu Wajah Ayah by Nurun Ala from a psychoanalytic 

perspective, as well as to analyze the influence of father characters on the 

development of adolescent characters from a developmental psychology 

perspective. This study employs a qualitative approach with a descriptive method. 

The research data consist of narrative excerpts, dialogue, and character descriptions 

related to father figures and adolescent characters in the three novels. Data 

collection was conducted through documentation studies, while data analysis was 

carried out using content analysis. 

The results show that the personalities of the father characters in the three 

novels are represented through the personality structures of the id, ego, and 

superego. The ego and superego elements are the most dominant aspects, as the 

father characters are generally depicted as individuals capable of balancing real-life 

realities with their moral responsibilities as parents. In Ayahku Bukan Pembohong, 

the father figure is depicted as someone who uses storytelling and imagination as a 

medium of education and affection. In Sabtu Bersama Bapak, the father figure is 

represented as an ideal role model who continues to impart moral influence even 

after passing away. Meanwhile, in Seribu Wajah Ayah, the father figure is presented 

in a more complex manner through various expressions of affection, sacrifice, 

conflict, and responsibility. Furthermore, the findings indicate that father figures 

exert a significant influence on the psychological development of adolescent 

characters, particularly in identity formation, emotional development, behavioral 

patterns, and moral values. The presence of an attentive and guiding father helps 

adolescents build self-confidence and positive character traits. 
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